PERENCANAAN AUDIT & JENIS PENGUJIAN
Tiga alasan perencanaan audit :

· Memperoleh bukti kompeten yang cukup ( minimalisir masalah hokum )

· Penetapan biaya audit ( untuk bersaing dengan KAP lain )

· Menjaga hubungan bisnis dengan klien ( menghindari salah pengertian )

6 langkah perencanaan audit :

1. Perencanaan Awal

meliputi :

keputusan untuk menerima atau melanjutkan audit dengan klien yang ada ( perhatikan integritas manajemen, harga biaya audit, alas an klien tetap menggunakan KAP yang ada ) , menyelidiki klien baru ( prospektif lingkungan usaha, stabilitas keuangan, hubungan dgn KAP sebelumnya ) , menentukan staf penugasan ( kemampuan teknis ) , mendapat surat penugasan ( jenis penugasan, jasa lain, waktu pelaksanaan audit , pernyataan tidak bertanggungjawab atas temuan kecurangan )

Surat penugasan tidak mempengaruhi tanggungjawab KAP terhadap pihak luar yang menggunakan laporan keuangan yang diaudit,  tetapi dapat mempengaruhi tanggungjawab hokum terhadap klien. Contoh : Jika klien menggugat KAP karena tidak menemukan kecurangan yang material, KAP dapat membela diri dengan menyatakan bahwa penugasan adalah review service bukan audit atau pernyataan tidak bertanggungjawab atas kecurangan yang material )

2.Memperoleh informasi dasar

· Pemahaman bidang usaha klien

· Diskusi dengan karyawan klien (  staf operasional, pemasaran,dll )

· Majalah berkaitan dengan bidang usaha klien

· Komunikasi denganrekan seprofesi

· Arsip permanen ( sejarah perusahaan, daftar bidang usaha utama )

· Meninjau pabrik & kantor

· Mereview kebijakan perusahaan ( kredit,pinjaman,pencatatan aktiva,dll.)

· Hubungan istimewa/afiliasi ( penjualan/pembelian grup, pertukaran asset oleh 2 perush.oleh pemilik yg sama )

· Evaluasi akan kebutuhan ahli dari luar ( aktuaris untuk menilai kelayakan kerugian asuransi )

3.Mendapatkan informasi kewajiban hokum klien

Jenis dokumen meliputi :

· Akte pendirian perusahaan & anggaran dasar ( review pembayaran dividen )

· Notulen rapat ( pengumuman dividen , rencana pinjaman jk.panjang , wewenang level karyawan menandatangani cek, rencana likuidasi anak perush, dll )

· Kontrak kerja dengan pihak eksternal (penjual,pembeli , pemerintah , dll)

4.Prosedur Analitis

“ evaluasi atas informasi keuangan dengan mempelajari hubungan yang logis antara data keuangan dengan non keuangan 
Contoh :

· Membandingkan komisi dengan penjualan. ( direview bahwa penjualan benar dan harus diberikan komisi )

· Perputaran persediaan dibandingkan  dengan data industri untuk kurun waktu tahun tertentu ( data industri menurun kecil, sedangkan perusahaan turun signifikan ) artinya stock persediaan usang atau lambat bergerak.

Tujuan penggunaan prosedur analitis :

· Memahami bidang usaha klien

· Penilaian kemampuan perusahaan ( penggunaan rasio keuangan )

· Indikasi kekeliruan dalam lap.keuangan

· Mengurangi pengujian audit

Contoh penggunaan rasio-rasio keuangan :

Kemampuan melunasi hutang jk.pendek :

· Rasio lancar

· Rasio cepat

· Rasio kas

Kemampuan likuiditas jk.pendek :

· Perputaran piutang rata-rata

· Perputaran persediaan rata-rata
Menetapkan tujuan 
Langkah pertama dalam prosedur analitis adalah menetapkan tujuan , mula – mula tujuan utama kemudian tujuan – tujuan  yang lebih spesifik . Maksud penetapan tujuan adalah membantu dalam merancang prosedur analitis yang efektif . 
Tujuan umum mencakup memutuskan tujuan dasar pelaksanaan prosedur analitis , seperti mengarahkan perhatian pada bidang – bidang yang memerlukan pengujian lebih lanjut , menyediakan bukti substantive , atau membantu dalam peninjauan terakhir terhadap laporan keuangan yang sudah di audit . 
Sering kali terhadap gabungan tujuan umum . Misalnya , auditor merencanakan  prosedur analitis untuk memberikan beberapa bukti substansif, tetapi jika hasil prosedur analitis menunjukkan fluktuasi yang tidak biasa, hal itu berubah menjadi pengarah perhatian.  

Tujuan yang lebih spesifik mencakup pengidentifikasian perkiraan dan tujuan audit didalam perkiraan itu dimana akan diselenggarakan prosedur analitis.  Sebagai contoh, tujuan spesifik prosedur Analitis adalah untuk memperoleh bukti guna mendukung tujuan kelengkapan transaksi penjualan dan kecukupan penyisihan atas piutang tak tertagih.
Merancang pengujian 
Ada tiga aspek dalam perencanaan prosedur analitis : 
1. Pilihlah jenis prosedur analitis yang paling tepat 

2. Pilihlah data yang tepat 

3. Tetapkan suatu aturan keputusan untuk menentukan fluktuasi yang tidak biasa 

Memperbandingkan data klien dengan data industri 
Manfaat yang paling penting dari perbandingan industri adalah sebagai penunjuk adanya kesulitan  keuangan dan sebagai penunjang dalam memahami usaha klien . Informasi ini bermanfaat bagi auditor dalam memperkirakan dalam kekuatan relative struktur model klien , kapasitas pinjaman , dan adanya kemungkinan kesulitan keuangan. 

Kelemahan utama dari penggunaan industri untuk audititng adalah perbedaan antara sifat informasi keuangan klien dan sifat informasi keuangan perusahaan lainnya dari mana angka total industri diperoleh . 
Jika lebanyakan perusahaan dalam suatu bidang menggunakan penilaian persedian FIFO dan  penyusutan garis lurus sedangkan klien audit menggunakan LIFO  dan penyusutan saldo menurun berganda , perbandingan tidak akan begitu berarti . Ini tidak berarti bahwa perbandingan industri tidak perlu di buat . 
Memperbandingkan data klien dengan data yang sama pada periode  sebelumnya 

Andaikan presentase marjin kotor suatu perusahaan adalah dua puluh enam sampai dua puluh tujuh persen untuk masing – masing keempat tahun yang lalu tetapi untuk tahun berjalan hanya dua puluh tiga persen . 
Penurunan tersebut dapat berupa dalam kondisi ekonomi , tapi  dapat juga disebabkan oleh kesalahan dalam laporan keuangan , seperti :

1. kesalahan cut off untuk pemebelian atau penjualan . 

2. penjualan yang tidak tercatat .  

3. kesalahan penetapan haraga persediaan . 
Auditor harus menentukan penyebab penurunan tersebut dan mempertimbangkan dampaknya . Ada beraneka fariasi prosedur analitis di mana data klien diperbandingkan dnegan ata yang sama dari satu periode sebelumnya atau lebih . 
Perbandingan antara saldo tahun berjalan dengan saldo tahun lalu 

Cara termudah  pengujian ini adalah dengan  memasukkan hasil neraca percobaan yang telah di sesuaikan dari tahun lalu dalam kolom khusus neraca percobaan tahun berjalaan . 
Sebagai contoh  , jika auditor mengamati kenaikan yang cukup besar dalam biaya bahan pelengkap , ini menunjukan perlunya menetapkan apakah penyebabnya adalah : 

1. kenaikan penggunaan bahan perlengkapan ,

2.  kekeliruan dalam perkiraan karena salah penggolongan , 

3. kesalahan dalam pencatatan persediaan bahan pelengkap . 
Membandingkan rincian jumlah saldo dengan rincian yang sama pada tahun sebelumnya 

Jika tidak tedapat perubahan yang besar dalam operasi klien pada tahun berjalan , sebagian besar rincian  yang membentuk jumlah total dalam lporan keuangan juga tetap tidak berubah . Bentuk perbandingan rincian dapat berupa perbandingan rincian selama beberapa waktu atau pada saat tertentu . 
Contoh yang paling umum dari yang pertama adalah membandingkan jumlah total penjualan , reparasi dan perkiraan – perkiraan lain untuk tahun berjalan dan tahun sebelumnya . 
Untuk contoh yang kedua  adalah membandingkan rincian  pinjaman pada akhir tahun berjalan dengan rincian pada tahun sebelumnya . 
Menghitung rasio dan hubungan presentase untuk dibandingkan dengan tahun sebelumnya 

Kelemahan pada perbandingan jumlah total atau rincian dengan tahun sebelumnya dapat diatasi dengan rasio dan hubungan presentase . Dalam setip kasus , perbandingan harus disertai dengan kalkulasi yang dilakukan untuk tahun sebelumnya dari klien yang sama . 
Banyak rasio dan presentase yang di pakai untuk perbandingan dengan tahun – tahun sebelumnya  adalah sama dengan yang dipakai untuk perbandingan dengan data industri . 
Terdapat juga sejumlah besar perbandingan yang potensial atas data periode berjalan dan sebelumnya diluar bagi yang lazim tersedia bagi data industri . 
Memperbandingkan data klien dengan data yang diperkirakan  oleh klien 
Kebanyakan data perusahaan membuat anggaran untuk berbagai aspek operasi dan hasil keuangannya . Karena anggaran mencerminkan perkiraan klien untuk  satu periode ,  penyelidikan atas bidang – bidang paling penting di mana terdapat perbedaan  antara hasil yang dianggarkan dan yang sebenarya dapat menunjukkan adanya kesalahan yang potensial . 
Mana kala data klien diperbandingkan dengan anggaran , ada dua masalah khusus , yaitu : 
1. Auditor harus mengevaluasi apakah anggaran itu merupakan rencana yang realistic . 

2. Kemungkinan , bahwa informasi keuangan saat ini diubah oleh pegawai klien agar sesuai dengan anggarannya . 

Penetapan resiko pengendalian dan pengujian audit yang terinci atas data yang sebenarnya biasanya digunakan untuk meminimalisirkan kemungkinan terjadinya masalah . 
Memperbandingkan data klien dengan data yang diperkirakan oleh auditor 

Jenis perbandingan kedua yang umum antara data klien dengan hasil – hasil yang diperkirakan dilakukan bila auditor mengkalkulasikan saldo – saldo yang diperkirakan untuk dibandingkan dengan saldo-saldo sebenarnya.  
Dalam prosedur analitis jenis ini, auditor membuat estimasi berapa seharusnya saldo suatu perkiraan dengan menghubungkannya dengan beberapa perkiraan lain di neraca atau perhitungan rugi laba, atau dengan membuat proyeksi berdasarkan beberapa kecenderungan historis  . 
Memperbandingkan data klien dengan  hasil perkiraan yang menggunakan data non keuangan 

Masalah utama dalam menggunakan data non keuangan adalah ketepatan data tersebut . Andaikan  dalam mengaudit sebuah hotel , anda  dapat menentukan jumlah kamar , tariff untuk setiap kamar dan tingkat hunian . 

Tidaklah tepat menggunakan estimasi pendapatan hotel sebagai bukti audit kecuali kalau auditor setuju dengan kelayakan perhitungan jumlah kamar , tariff perkamar ,  dan tingkat hunian . 
Aturan keputusan 

Untuk menentukan  apakah  perbedaan yang dihasilkan dari  perbandingan prosedur analitis adalah signifikan  ,  harus menggunakan aturan keputusan , yaitu : 
· Perbedaan yang melebihi suatu jumlah dolar yang ditetapkan 

· Perbedaan yang melebihi suatu pesentase tertentu 

Faktor – factor lain yang mendukung efektifitas 

· Keandalan data 

Jika data yang  dibandingkan dari laporan tahun berjalan yang belum di audit  tidak dapat di andalkan ,  maka hasil perbandingannya juga akan diragukan , oleh karena itu auditor harus mempertimbangkan keandalan data tersebut . 

· Data dari banyak tahun 

Guna menentukan tren yang dapat menghasilkan analisis yang berarti , diperlukan :

1. perbandingan rasio , 

2. persentase ,

3.  jumlah mutlak dengan periode yang lebih dari satu periode sebelumnya . 

· Data yang dipecah 

Prosedur analitis  untuk data yang dipecah ( disagregasi ) lebih evektif dari data yang belum dipecah . Ada dua cara pokok untuk  memecah data , yaitu : 

1. Dipecah menjadi sub unit – sub unit 

2. Dipecah dalam periode – periode yang lebih pendek 

· Teknik – teknik statistic 

Keunggulan teknik statistic adalah Kemampuannya membuat perhitungan yang lebih canggih dan objektif . 
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